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This study aims to determine the effect of the discovery learning model
aided by realia media on the science literacy skills of fourth-grade
students at SDN 6 Metro Barat. The study employed a quantitative
approach using a nonequivalent control group design involving an
experimental class and a control class. Data were collected through
pretests and posttests of science literacy skills and analyzed using simple
linear regression. The results showed that the mean posttest score of the
experimental class was higher than that of the control class, and the
hypothesis test results indicated that Fcalc > Ftab, so Ha was accepted
and H0 was rejected. Thus, it can be concluded that the implementation
of the discovery learning model supported by realia media has a
significant effect on the science literacy skills of fourth-grade students at
SDN 6 Metro Barat.

PENDAHULUAN
Latar Belakang Penelitian

Kemampuan literasi sains merupakan salah satu kompetensi penting yang harus
dimiliki peserta didik dalam menghadapi tantangan abad ke-21. Literasi sains tidak
hanya mencakup penguasaan konsep-konsep ilmiah, tetapi juga kemampuan
menggunakan pengetahuan tersebut untuk menjelaskan fenomena alam,
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memecahkan masalah, mengambil keputusan berbasis bukti, serta bersikap ilmiah
dalam kehidupan sehari-hari. OECD mendefinisikan literasi sains sebagai
kemampuan menggunakan pengetahuan ilmiah untuk mengidentifikasi pertanyaan,
menjelaskan fenomena, dan menarik kesimpulan berbasis bukti (OECD & PISA,
2012). Selain itu, literasi sains juga berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar
kognitif peserta didik, terutama dalam mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS). Hal ini diperkuat oleh temuan
bahwa literasi sains dan keterampilan proses sains memiliki hubungan positif
terhadap hasil belajar HOTS (Setyaningrum dkk. 2024)

Namun demikian, capaian literasi sains peserta didik di Indonesia masih
tergolong rendah. Hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
tahun 2022 menunjukkan bahwa skor literasi sains Indonesia berada di bawah rata-
rata negara OECD (Bilad dkk. 2024). Kondisi ini menunjukkan bahwa pembelajaran
sains di sekolah dasar masih perlu ditingkatkan, baik dari segi strategi pembelajaran,
keterlibatan peserta didik, maupun penggunaan media pembelajaran yang
mendukung pemahaman konsep secara bermakna. Hal ini juga tercermin dari hasil
tes awal kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat yang
menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum mencapai kriteria
ketuntasan minimal (Dokumentasi Peneliti, 2025)

Masalah Penelitian
Rendahnya kemampuan literasi sains peserta didik disebabkan oleh

pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik dan belum optimal dalam
melibatkan peserta didik secara aktif. Peserta didik kurang terlatih dalam
mengajukan pertanyaan, melakukan pengamatan, mengolah data, serta menarik
kesimpulan secara ilmiah (Nuro dkk. 2020). Selain itu, pembelajaran di sekolah
dasar juga masih belum optimal dalam mengembangkan keterampilan proses sains,
sehingga peserta didik mengalami kesulitan dalam melakukan investigasi dan
mengkomunikasikan hasil pembelajaran (Rosnanda dkk. 2026). Pembelajaran sains
yang bersifat abstrak tanpa didukung media konkret juga berpotensi menimbulkan
miskonsepsi dan menurunkan pemahaman konseptual peserta didik.

Oleh karena itu, diperlukan model pembelajaran yang mampu melibatkan
peserta didik secara aktif dan memberikan pengalaman belajar yang bermakna.
Salah satu model yang dapat digunakan adalah discovery learning, yang
menekankan pada proses menemukan dan menyelidiki secara mandiri sehingga
peserta didik dapat membangun pengetahuannya sendiri (Setiaji dkk. 2018).

Keadaan Terkini Penelitian
Model discovery learning merupakan salah satu pendekatan pembelajaran

yang menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep
melalui proses eksplorasi dan pemecahan masalah (Hammer, 1997). Model ini
sejalan dengan teori konstruktivistik yang memandang bahwa pengetahuan
dibangun secara aktif melalui pengalaman belajar yang bermakna (Svinicki, 1998).
Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan berpikir ilmiah dan literasi sains peserta didik (Winda dkk. 2025).
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Agar pembelajaran discovery learning berjalan optimal, diperlukan dukungan
media pembelajaran yang konkret dan kontekstual, salah satunya adalah media
realia. Media realia berupa benda nyata yang dapat diamati dan dimanipulasi secara
langsung oleh peserta didik, sehingga membantu mengonkretkan konsep sains yang
bersifat abstrak (Algiranto dkk., 2021). Penggunaan media realia juga terbukti
mampu meningkatkan keaktifan, pemahaman konsep, serta keterampilan proses
ilmiah peserta didik (Nasution dkk. 2025 & Fauziyah dkk. 2024).

Kebaruan,Kesenjangan Penelitian.& Tujuan
Meskipun berbagai penelitian telah mengkaji penerapan discovery learning

maupun penggunaan media realia secara terpisah, penelitian yang
mengombinasikan discovery learning berbantuan media realia untuk meningkatkan
kemampuan literasi sains peserta didik sekolah dasar masih terbatas. Oleh karena
itu, kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian pengaruh model discovery
learning yang dipadukan secara sistematis dengan media realia terhadap
kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV sekolah dasar. Tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui pengaruh model discovery learning berbantuan media
realia terhadap kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat.

METODE
Jenis dan Desain

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode
eksperimen semu (quasi experiment). Desain penelitian yang digunakan adalah
nonequivalent control group design, yaitu melibatkan dua kelompok yang tidak
dipilih secara acak, terdiri atas kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kedua kelas
diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah perlakuan untuk
mengetahui peningkatan kemampuan literasi sains peserta didik. Desain ini dipilih
karena peneliti tidak memungkinkan untuk melakukan pengacakan subjek secara
penuh dalam konteks pembelajaran di sekolah dasar.

Subjek penelitian peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat. Kelas IV C
ditetapkan sebagai kelas eksperimen yang diberikan pembelajaran menggunakan
model discovery learning berbantuan media realia, sedangkan kelas IV B sebagai
kelas kontrol yang diberikan pembelajaran konvensional. Penentuan kelas
eksperimen dan kontrol dilakukan berdasarkan kesetaraan kemampuan awal
peserta didik yang ditinjau dari hasil pretest literasi sains.

Data and Sumber Data
Penelitian melibatkan peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat yang terdiri

atas kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Tabel 1. Sampel penelitian
Banyak Peserta Didik

Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah
IV B 10 13 23
IV C 10 12 22
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Total 20 25 45

Tabel 2. Hasil Perhitungan Uji N-Gain

Kelas KelasEksperimen KelasKontrol
Rata-RataPretest 54,82 51,57
Rata-RataPosttest 86,00 78,04
Nilai N-Gain 0,71 0,58

Nilai rata-rata posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol dengan selisih peningkatan masing-masing sebesar 0,71 pada kelas
eksperimen dan 0,58 pada kelas kontrol.

Berdasarkan hasil uji normalitas dapat diketahui bahwa data awal atau
pretest kelas kontrol memperoleh nilai signifikan 0,087 dan pretest kelas
eksperimenmemperoleh nilai signifikan 0,104.

Hasil uji homogenitas menggunakan SPSS 20 menunjukkan bahwa data
pretest memiliki nilai signifikansi 0,639 (> 0,05) dan data posttest memiliki nilai
signifikansi 0,351 (>0,05), sehinggaH0 ditolakdanHa diterima.Dengandemikian,
data pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dinyatakan homogen.
Teknik Pengumpulan Data

Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu teknik
tes(mengerjakan 13 butir soal essai) dan teknik non-tes(observasi, wawancara,
dokumentasi).
Analisis Data

Analisis data dilakukan secara deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif
digunakan untuk mengetahui nilai rata-rata, nilai minimum, dan nilai maksimum
hasil pretest dan posttest. Analisis inferensial meliputi uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai prasyarat analisis, serta uji regresi linear sederhana untuk
mengetahui discovery learning berbantuan media realia dalam meningkatkan
kemampuan literasi sains siswa. Kriteria pengujian hipotesis ditentukan
berdasarkan perbandingan nilai Fhitung dengan Ftabel pada taraf signifikansi 0,05.

HASIL

Karakteristik Subjek Penelitian

Penelitian melibatkan 45 peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat, terdiri
atas 23 peserta didik kelas kontrol dan 22 peserta didik kelas eksperimen. Kedua
kelas memiliki karakteristik awal yang relatif sebanding.
Hasil Pretest dan Posttest Kemampuan Literasi Sains

Hasil analisis menunjukkan adanya peningkatan kemampuan literasi
sains pada kedua kelas. Rata-rata nilai pretest dan posttest kelas eksperimen
meningkat dari 54,82 menjadi 86,00 dengan nilai N-Gain sebesar 0,71 (kategori
tinggi). Sementara itu, kelas kontrol mengalami peningkatan dari 51,57 menjadi
78,04 dengan nilai N- Gain sebesar 0,58 (kategori sedang). Peningkatan
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kemampuan literasi sains pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas
kontrol.

Hasil Uji Prasyarat danHipotesis

Hasil uji normalitasmenunjukkan seluruh data berdistribusi normal (sig. >
0,05). Uji homogenitas juga menunjukkan bahwa data pretest dan posttest
bersifat homogen (sig. > 0,05). Selanjutnya, hasil uji regresi linear sederhana
menunjukkan bahwa nilai Fhitung > Ftabel pada taraf signifikansi 0,05, sehingga
Ha diterima dan H0 ditolak. Dengan demikian, model discovery learning
berbantuan media realia berpengaruh signifikan terhadap kemampuan literasi
sains peserta didik.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model discovery learning
berbantuan media realia berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
kemampuan literasi sains peserta didik kelas IV SDN 6 Metro Barat. Temuan ini
mendukung hipotesis kerja yang menyatakan bahwa pembelajaran yang
menekankan keterlibatan aktif peserta didik dalam menemukan konsep,
khususnya dengan bantuan media konkret, mampu meningkatkan kemampuan
literasi sains secara lebih optimal dibandingkan pembelajaran konvensional.
Peningkatan nilai N-Gain yang lebih tinggi pada kelas eksperimen menunjukkan
bahwa peserta didik tidak hanya mengalami peningkatan hasil belajar secara
kuantitatif, tetapi juga memperoleh pengalaman belajar yang lebih bermakna.

Secara teoretis, temuan ini sejalan dengan pandangan konstruktivistik yang
menyatakan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif melalui proses interaksi
dengan lingkungan dan pengalaman belajar langsung (Svinicki, 1998). Model
discovery learning memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
mengamati, mengajukan pertanyaan, mengumpulkan data, serta menarik
kesimpulan secara mandiri, sehingga kemampuan menjelaskan fenomena ilmiah
dan menggunakan bukti ilmiah dapat berkembang. Hasil penelitian ini juga
memperkuat temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa discovery learning
efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir ilmiah dan literasi sains
peserta didik (Winda dkk. 2025).

Penggunaan media realia dalam penelitian ini berperan penting dalam
mengonkretkan konsep sains yang bersifat abstrak. Media realia memungkinkan
peserta didik berinteraksi langsung dengan objek nyata, sehingga membantu
mengurangi miskonsepsi dan meningkatkan pemahaman konseptual. Temuan ini
sejalan dengan penelitian (Algiranto dkk. 2021) serta yang menyatakan bahwa
media realia mampu meningkatkan keaktifan belajar, pemahaman konsep, dan
keterampilan proses sains peserta didik. Dengan demikian, kombinasi discovery
learning dan media realia menjadi strategi pembelajaran yang saling melengkapi
dalammeningkatkan literasi sains.

Implikasi dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendidik sekolah dasar
disarankan untuk menerapkan model pembelajaran yang berpusat pada peserta
didik dan didukung oleh media pembelajaran konkret guna meningkatkan
kualitas pembelajaran sains. Model discovery learning berbantuan media realia
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dapat dijadikan alternatif pembelajaran untuk melatih peserta didik berpikir
ilmiah, kritis, dan kontekstual sejak dini. Untuk penelitian selanjutnya,
disarankan agar model ini diterapkan pada jenjang kelas yang berbeda, materi
sains yang lebih beragam, serta dikombinasikan dengan variabel lain seperti
keterampilan berpikir kritis atau sikap ilmiah peserta didik.

KESIMPULAN
Penelitian ini menunjukkan bahwa model discovery learning berbantuan media

realia berpengaruh signifikan dalam meningkatkan kemampuan literasi sains
peserta didik sekolah dasar. Pembelajaran yang menekankan keterlibatan aktif
peserta didik dalam menemukan konsep serta didukung oleh media nyata mampu
memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna dan kontekstual, sehingga
sejalan dengan tujuan peningkatan literasi sains abad ke-21. Temuan ini
mengindikasikan bahwa integrasi model pembelajaran dan media yang tepat
berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran sains. Penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji penerapan model ini pada materi dan
jenjang yang berbeda serta mengaitkannya dengan kemampuan berpikir tingkat
tinggi lainnya guna memperluas kontribusi temuan penelitian.
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